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Abstract

This research aims to see whether the learning outcomes of class I students at
SDN 3 Keyongan on Pancasila material are influenced by the use of pop up
book learning media compared with student learning outcomes if they do
not use pop up book learning media. The population in this study were all
students at SDN 3 Keyongan with class I subjects at SDN 3 Keyongan
totaling 20 students. This research uses a quantitative type of research with a
pretest posttest control group research design. The data collection technique
uses saturated samples. Data collection techniques use pretest and posttest,
each consisting of 25 multiple choice questions. Test the prerequisites
through a normality test using the Kolmogorov Smirnov test. The normality
test results for the pretest questions were 0.200 > 0.005 and the posttest
questions were 0.200 > 0.05 so the data was in normal condition. The results
of data analysis used the Paired Sample T-Test assisted by SPSS Version 16
Windows with 0.000 < 0.05. So, Ha is accepted, namely that there is a
difference in learning outcomes for Pancasila material between those who
use pop up book learning media and those who do not use pop up book
learning media.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang.
Pendidikan menentukan dan mengarahkan masa depan dan arah kehidupan. Meski
tidak semua orang berpendapat demikian, pendidikan tetap menjadi kebutuhan
terpenting masyarakat. Keterampilan dan kemampuan seseorang dibentuk dan
disempurnakan melalui pendidikan. Pendidikan juga biasa digunakan sebagai ukuran
kualitas setiap orang. Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa konsep pendidikan
merupakan pedoman tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, pendidikan adalah
upaya menyalurkan daya kodrat setiap anak agar dapat tumbuh dan berkembang
sebagai manusia dan anggota masyarakat yang dapat mencapai keamanan dan
kebahagiaan dalam kehidupannya.

Pendidikan yang diterapkan di sekolah-sekolah sekarang mengacu pada
berlakunya kurikulum yang baru yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
merupakan kurikulum yang mengedepankan pembelajaran yang berpedoman pada
Pancasila. Kemendikbudristek resmi meluncurkan kurikulum merdeka pada Februari
2022. Kurikulum merdeka adalah metode pembelajaran yang mengacu pada
pendekatan bakat dan minat. Para pelajar dapat memilih pelajaran apa saja yang ingin
dipelajari sesuai passion yang dimilikinya. Kurikulum merdeka resmi diberlakukan
mulai jenjang pendidikan anak usia dini sampai sekolah menengah atas, hal ini sesuai
dengan ini Surat Keputusan (S5K) Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) Nomor 044/H/KR/2022 yang ditandatangani 12 Juli 2022 adalah
untuk menetapkan lebih dari 140 ribu satuan pendidikan yang menerapkan
Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2022/2023, SK tersebut merevisi SK
sebelumnya karena terdapat perubahan beberapa satuan pendidikan yang melakukan
refleksi dan mengubah level implementasinya, misalnya dari level mandiri belajar ke
mandiri berubah atau sebaliknya (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Tekhnologi). Berdasarkan surat keputusan tersebut, mengharuskan pembelajaran
berbasis pancasila sesuai kurikulum merdeka. Program yang terdapat didalam
kurikulum merdeka antara lain P5. Mengutip dari kurikulum.kemdikbud.go.id. P5
atau Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ialah projek lintas disiplin ilmu yang
kontekstual dan berbasis pada kebutuhan masyarakat atau permasalahan di
lingkungan satuan Pendidikan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas 1 SDN 3 Keyongan. Kelas
tersebut diberlakukan pembelajaran P5 atau Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
tetapi masih belum maksimal. Berdasarkan penuturan dari Kepala Sekolah dan wali
kelas I SDN 3 Keyongan menjelaskan bahwa pemberlakuan P5 pada siswa kelas I di
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integrasikan dalam pembelajaran materi Pancasila. Hal tersebut bertujuan agar siswa
memahami materi Pancasila. Namun masih banyak siswa yang kesulitan dalam
belajar materi pancasila diantaranya siswa kesulitan untuk menghafal isi pancasila,
siswa kesulitan membedakan simbol lambang pancasila, dan siswa kesulitan
menyambungkan antara simbol dengan isi pancasilanya. Kesulitan-kesulitan ini
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari hasil Ujian Tengah
Semester 2022/2023 hasil belajar siswa kelas I SDN 3 Keyongan materi Pancasila masih
tergolong rendah. Penggolongan hasil belajar dilihat dari ketuntasan siswa yang
didasarkan pada KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dengan nilai
yaitu.

Hasil belajar merupakan suatu akhir yang diharapkan dari sebuah pembelajaran
dimana hasil belajar biasa dilihat dari nilai siswa saat melakukan ujian. Pengertian
hasil belajar ini sejalan dengan Ayuwanti (2017) adalah kemampuan atau kompetensi
yang dimiliki setiap siswa baik dari segi kognitif, afektif atau psikomotorik yang dapat
dicapai atau dikuasai oleh siswa setelah siswa mengikuti sebuah kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan pengertian hasil belajar menurut Sudjana (2016) merupakan
suatu perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh siswa, perubahan tingkah laku
tersebut dapat berupa perubahan pada bidang kognitif, afektif dan psikomotorik.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
ketereampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni
gerakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor
yang mempengaruhi hasil belajar menurut Fitriyanti (2015) adalah media
pembelajaran. Media merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran
untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tuntutan
kurikulum, karakteristik sarana serta tuntutan pemecahan masalah belajar, dan media
tertentu yang telah dibuatkan formulanya. Penggunaan media akan membantu guru
dan siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dan sesuai

dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai.
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Media pembelajaran menurut Dewanti et al., (2018) bahwa media pembelajaran adalah
sarana untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya proses belajar mengajar
terjadi. Rangsangan ini adalah perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Manfaat media berperan besar dalam proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Kegunaan media dalam pembelajaran antara lain bisa mengatasi keterbatasan
ruang, waktu dan daya indera (Dewanti et al., 2018). Penggunaan media yang sesuai
dengan situasi dan kondisi dalam kelas akan meminimalisir waktu yang dibutuhkan
guru untuk menyampaikan isi pembelajaran. Media pembelajaran yang bisa
digunakan yaitu media pembelajaran visual berbentuk buku. Banyaknya materi yang
disajikan dalam bentuk paragraf, terkadang membuat siswa malas untuk membaca,
sedikitnya gambar yang dimunculkan sehingga membuat siswa enggan untuk
mempelajarinya (Simbolon & Fitriyani, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan buku
dengan inovasi baru yang dapat menarik perhatian Siswa.

Berdasarkan uraian diatas guru sebagai pendidik dituntut agar mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa agar siswa mampu
meningkatkan dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Solusi yang ditawarkan
oleh peneliti dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi oleh siswa adalah dengan
menggunakan media pembelajaran buku yang sesuai dengan karakteristik siswa yang
cepat bosan dan suka dengan hal-hal baru adalah Pop up book. Media pembelajaran
Pop up book dipilih karena memiliki beberapa faktor yang dianggap dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pop up book merupakan sebuah buku yang memiliki unsur tiga dimensi ketika
halamannya dibuka serta memiliki tampilan gambar yang indah dan dapat
ditegakkan sehingga mempunyai daya tarik untuk menumbuhkan minat Siswa
dalam memahami materi yang disampaikan melaui pop up book. Dengan adanya pop
up book, Siswa dapat merangsang daya imajinasinya. Selain itu, proses pembelajaran
dengan media pop up book akan jauh lebih menyenangkan karena media tersebut
dapat memperbesar minat dan perhatian Siswa di dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran pop up book ini diharapkan dapat merangsang
minat belajar Siswa lebih baik dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar dapat
meningkat.

Penelitian mengenai pop up book juga dilakukan Mustofa dan Syafi’ah (2018)
tentang pop up book pernah dilakukan diantaranya tentang penggunaan media
pembelajaran pop up book terbukti dengan menerapkan media pembelajaran pop up

book dapat meningkatkan hasil belajar siswa Media pembelajaran pop up book adalah
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salah satu media yang perlu dicoba untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.
Penelitian ini digunakan untuk penelitian relevan karena pada penelitian ini sama-
sama menggunakan media pembelajaran pop up book namun berbeda pada
pemakaiannya. Penelitian relevan tersebut menggunakan media pembelajaran pop up
book untuk mata pelajaran IPA Bab Siklus air dan peristiwa alam sebagai penguatan
kognitif siswa dan hasil yang diperoleh bahwa dengan media pembelajaran pop up
book siswa merasa senang sepanjang proses pembelajaran berlangsung, siswa menjadi
mudah diatur dan lebih fokus terhadap materi yang disajikan.

Penelitian lain yang relevan juga dilakukan oleh Damayanti (2021) dengan hasil
produk pengembangan pop up book pada pelajaran PKn materi Nilai-Nilai Pancasila
layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas V. Hal ini dikarenakan, pop up
book dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan menghasilkan kesan 3
dimensi yang membantu meningkatkan perhatian siswa ketika guru menjelaskan
materi. Penelitian ini digunakan sebagai  penelitian  relevan  karena  pada
penelitian ini sama-sama menggunakan media pembelajaran pop up book pada
materi Pancasila pada kelas V, sehingga peneliti mencoba untuk digunakan pada
materi Pancasila kelas I SDN 3 Keyongan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui hasil belajar siswa kelas I SDN 3 Keyongan pada materi Pancasila setelah

menggunakan media pembelajaran pop up book.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1 SDN 3 keyongan yang beralamat di
J1. Raya Keyongan No. 37 Desa Keyongan Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan
Provinsi Jawa Tengah Kode Pos 58183. Desain pada penelitian ini adalah One-Group
Pretest-Posttest Design. Desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design menurut
Sugiyono (2020) merupakan desain pre eksperimental yang terdapat pretest (test
sebelum dilakukan treatment) dan posttest (tes sesudah diberikan treatment) dalam
satu kelompok. Berdasarkan pengertian diatas pada penelitian ini mengambil populasi
yaitu seluruh siswa kelas I di SDN 3 keyongan. Adapun sampel penelitian ialah
sebanyak 20 orang yang terdiri dari 11 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-
laki.

Metode pengumpulan data digunakan untuk mengukur variabel yang
diperlukan peneliti harus menentukan instrument yang berfungsi untuk
mengumpulkan data. Metode pengumpulan data menggunakan tes. Secara garis
besar, analisis data meliputi tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi dan penerapan
data sesuai dengan pendekatan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini ada tiga macam yaitu uji instrumen, uji prasyarat, dan uji hipotesis.
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3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar materi
Pancasila antara yang menggunakan media pembelajaran pop up book dengan yang
tidak menggunakan media pembelajaran pop up book. Siswa kelas I SDN 3 Keyongan
sebelum menggunakan media pembelajaran pop up book. Hal ini dilihat dari hasil
belajar siswa setelah dilakukan serangkaian pretest dan posstest. Media pembelajaran
pop-up book memiliki karakteristik yang memadai untuk memfasilitasi pembelajaran
materi Pancasila di tingkat SD. Media ini menawarkan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, menarik perhatian siswa, dan membantu memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak dalam Pancasila.

Perbedaan yang ditemukan peneliti saat melakukan penelitian di kelas I SDN 3
Keyongan bahwa siswa sebelum di berikan media pembelajaran pop up book, mereke
cenderung masih bingung bagaimana membedakan simbol- simbol Pancasila dengan
bunyi nya yang terkadang kebanyakan dari mereka masih terbalik. Mereka juga
bingung urutan dari simbol-simbol Pancasila dan bunyi Pancasila. Kemudian peneliti
memberikan pretest untuk melihat seberapa jauh siswa kelas I SDN 3 Keyongan
memahami tentang materi Pancasila. Pada pretest didapatkan rata-rata hasil belajar
mereka sebesar 12,4. Setelah itu peneliti melakukan pembelajaran di kelas dengan
menggunakan media pembelajaran pop up book. Media pembelajaran pop up book
merupakan media pembelajaran tiga dimensi yang dapat membangkitkan imajinasi
dan rasa keingintahuan siswa sehingga siswa bisa belajar lebih menyenangkan,
apalagi untuk kelas I yang kebanyakan tertarik dengan gambar-gambar yang menarik.
Media pembelajaran pop-up book merupakan media yang menarik dan memiliki
keunggulan dalam memfasilitasi pemahaman konsep-konsep abstrak seperti materi
Pancasila. Media ini menawarkan pengalaman visual yang interaktif dan menyajikan
materi dalam bentuk yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Pada
konteks pembelajaran Pancasila di tingkat pendidikan dasar, media pembelajaran
pop-up book dapat membantu siswa memahami nilai-nilai Pancasila secara lebih
konkret. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media pembelajaran pop up
book kemudian siswa diberikan posstest untuk melihat apakah hasil belajar siswa
sudah mulai mengalami perbedaan. Pada posstest didapatkan hasil belajar siswa
sebesar 16,48 Hasil belajar pretest dan posstest mempunyai peningkatan sebesar 4,65
yang dianggap signifikan dengan bukti dilakukan uji hipotesis.

Kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran pop up book antara lain
memberikan visualisasi pembelajaran yang lebih menarik mulai dari tampilan gambar

yang terlihat lebih memiliki dimensi hingga gambar yang dapat bergerak ketika
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halamannya dibuka atau bagiannya digeser, memberikan kejutan-kejutan dalam
setiap halamannya yang dapat mengundang ketakjuban ketika halamannya dibuka
sehingga siswa menanti kejutan apa lagi yang akan diberikan di halaman selanjutnya,
memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam sebuah pembelajaran, tampilan
visual yang lebih berdimensi membuat pembelajaran semakin terasanyata ditambah
lagi dengan kejutan yang diberikan dalam setiap halamannya.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Winda et al., (2022)
yaitu untuk mengetahui pengaruh metode belajar pop-up book terhadap hasil belajar
siswa kelas V tema gangguan kesehatan pada organ peredaran darah di SDN 3 Getas
dengan dengan hasil bahwa guru lebih mudah dalam penyampaian materi
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan siswa lebih tertarik menggunakan media
tersebut. Sehingga dalam hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar. Manfaat media
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya di tingkat sekolah dasar sangat penting,
karena saat ini siswa masih berpikir konkrit dan belum mampu berpikir abstrak.
Kesamaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan media pembelajaran pop up book
terhadap hasil belajar dengan perbedaan pada penelitian ini yaitu penggunaan media
pembelajaran pop up book terhadap hasil belajar materi Pancasila.

Penelitian relevan lainnya yaitu pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas V tema peristiwa dalam kehidupan di SDN 2 Megeri dilihat dari (Palupi et
al., 2022). Hasil dari penelitian adalah fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, terutama pada masa pandemi ini siswa diwajibkan belajar di rumah.
Kesamaan dengan penelitian ini yaitu melihat pengaruh terhadap hasil belajar. Hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti fasilitas belajar dan media
pembelajaran. Melalui fasilitas yang memadai dapat menunjang keberhasilan hasil
belajar siswa seperti fasilitas media pembelajaran menggunakan Pop up book,
sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak monoton.

Media pembelajaran pop up book juga digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pembelajaran matematika (Paulina et al., 2021). Penggunaan media
pembalajaran pop up book tidak hanya digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi Pancasila, namun media pembelajaran ini berhasil meningkatkan
kemampuan pembelajaran matematika. Penggunaan media pop up book dilakukan
sesuai dengan langkah langkah yang ditentukan. Kemampuan siswa dalam belajar
lebih meningkat, fokus dan aktif menggunakan media pop up book khususnya dalam
pembelajaran matematika. Respon siswa terhadap penggunaan media pop up book
sangat mempengaruhi kepada perkembangan belajar serta kemampuan matematika

yang baik. dapat mengubah gambar kedalam bentuk simbol dengan baik. Penelitian
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ini mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan di SDN 3 Keyongan yang
menggunakan media pop up book untuk meningkatkan hasil belajar Pancasila siswa
kelas I. Media pop up book mampu meningkatkan hasil belajar siswa seperti mampu
membuat siswa lebih mudah memahami simbol-simbol Pancasila, memudahkan siswa
dalam menghafal sila-sila Pancasila serta mampu menghubungkan simbol dengan isi

Pancasila.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang diperoleh dari penelitian
ini, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan media Pop
up book terhadap hasil belajar siswa Materi Pancasila kelas I SDN 3 Keyongan.
Pengaruh yang ditimbulkan dengan penggunaan media pembelajaran pop up book
pada materi Pancasila seperti siswa menunjukkan peningkatan pemahaman yang
lebih baik terhadap nilai-nilai Pancasila dibandingkan dengan sebelum digunakannya
media pembelajaran pop up book. Kesimpulan ini didasarkan pada temuan penelitian
yang secara konsisten menunjukkan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran pop-up book dengan sebelum

pembelajaran menggunakan media pembelajaran pop up book.
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